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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya Upaya meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun di KB. Pelangi Limbangan Garut melalui permainan Tradisional Sondah 
dengan berbagai masalah dan cara penyelesaiannya. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode Rancangan Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin. Rancangan model 
Kurt Lewin merupakan model dasar yang kemudian dikembangkan oleh ahli-ahli lain. Penelitian 
tindakan, menurut Kurt Lewin, terdiri dari empat komponen kegiatan yang dipandang sebagai satu 
siklus, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B (usia 5-6 tahun) KB. Pelangi Limbangan 
Garut dengan jumlah anak 15 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan dua temuan yaitu: 1) 
Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di KB. Pelangi Limbangan 
Garut melalui permainan tradisional sondah sudah berjalan dengan baik. 2) faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat penerapan permainan tradisional Sondah dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di KB. Pelangi Limbangan Garut sudah berjalan 
dengan baik. 
 
Kata Kunci: Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar, Permainan Tradisional 
 

Abstract 
 
This research aims to determine whether efforts to improve the gross motor skills of children aged 
5-6 years in KB. Pelangi Limbangan Garut is effective or not through the traditional Sondah game, 
which has various problems and how to solve them. The author used the Kurt Lewin Model Action 
Research Design method to obtain data in this research. Kurt Lewin's model design was a basic 
model later developed by other experts. According to Kurt Lewin, action research consists of four 
activity components, which are seen as one cycle: planning, acting, observing, and reflecting. The 
data analysis used is data reduction, data presentation, and conclusion. This research was carried 
out in Group B (aged 5-6 years) KB. Pelangi Limbangan Garut with 15 children. This research reveals 
two findings: 1) Efforts to improve the gross motor skills of children aged 5-6 years in KB. Pelangi 
Limbangan Garut, through the traditional game Sondah, has gone well. 2) factors that support and 
hinder the implementation of the traditional Sondah game in improving the gross motor skills of 
children aged 5-6 years in KB. Pelangi Limbangan Garut is running well. 
 
Keyword: Efforts to Improve the Gross Motor Skills, Traditional game 

 
PENDAHULUAN 

Masa usia dini merupakan periode emas bagi perkembangan fisik dan motorik anak. Pada 
masa ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, termasuk dalam aspek 
motorik kasar. Kemampuan motorik kasar mengacu pada gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot 
besar, seperti berlari, melompat, memanjat, dan melempar. Pengembangan kemampuan motorik 
kasar pada anak usia dini sangat penting untuk menunjang berbagai aspek perkembangan lainnya, 
seperti kognitif, sosial, dan emosional. Anak dengan kemampuan motorik kasar yang baik akan lebih 
mudah dalam melakukan aktivitas sehari-hari, belajar, dan bersosialisasi dengan teman sebaya. 
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Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini ialah fisik/motorik. Perkembangan fisik 
motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan individu secara 
keseluruhan, karena pertumbuhan dan perkembangan fisik terjadi dari bayi hingga dewasa. Pada 
umumnya umur dua tahun perkembangan fisiknya sudah cukup untuk menopang aktivitasnya 
seperti melempar, menendang, meloncat, dan sebagainya. 

Perkembangan fisik adalah perkembangan semua bagian tubuh dan fungsinya, yang 
meliputi: perubahan ukuran badan, perubahan bentuk badan, perkembangan otak, perkembangan 
motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik berarti perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, gerakan urat syaraf, dan otot yang 
terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang 
ada pada waktu lahir. Selama 4 atau 5 tahun pertama kehidupan pasca lahir anak dapat 
mengendalikan gerakan yang kasar (motorik kasar). Gerakan tersebut melibatkan bagian badan 
yang digunakan dalam berjalan, berlari, melompat, berenang, dan sebagainya. Setelah umur 5 
tahun, terjadi perkembangan yang lebih besar dalam mengendalikan koordinasi yang lebih baik yang 
melibatkan kelompok otot yang lebih kecil (motorik halus) yang digunakan untuk menganyam, 
melempar, menangkap bola, menulis dan menggunakan alat–alat. 

Dari pengertian motorik tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik 
merupakan perkembangan pengendalian pada jasmaniah (fisik) yang melibatkan gerakan urat 
syaraf, pusat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian gerak tersebut terjadi selama 4-5 
tahun pertama kehidupan pasca lahir, pada saat itu anak dapat mengendalikan gerakan kasar dan 
gerakan halusnya. Karena perkembangan motorik merupakan bagian dari perkembangan 
jasmaniah (fisik), maka perkembangan fisik dan motorik namanya sering dipadukan menjadi fisik 
motorik. Motorik terbagi dua yaitu motorik kasar dan halus di dalam penelitian ini akan meningkatkan 
motorik kasar anak. Motorik kasar merupakan kemampuan untuk menggunakan otot-otot besar 
pada tubuh yang digunakan antara lain untuk berjalan, berlari dan mendaki. Anak-anak biasanya 
membuat kemajuan yang pesat seperti: berlari, melompat yang melibatkan otot besarnya. Motorik 
kasar ialah mampu menggerakan seluruh tubuhnya, maka dari itu motorik kasar sering dikatakan 
menggunakan otot-otot besar yang dimilki seseorang. 

Permainan tradisional merupakan salah satu media yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia dini. Salah satu permainan tradisional yang banyak digemari 
anak-anak adalah sondah. Sondah adalah ialah permainan yang melompati kotak satu ke kotak 
lainnya yang sebelumnya melemparkan batu ke dalam kotak yang sudah digambar di tanah atau 
semen setelah melempar batu kedalam kotak, anak melewati kotak yang berisi batu yang telah 
dilempar sebelumnya lalu anak melewatinya melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak 
satu nya dan muter balik untuk mengambil batu yang telah dilempar tersebut. 

Permainan sondah memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak usia dini, di 
antaranya: 
1. Meningkatkan kemampuan motorik kasar, seperti kelincahan, koordinasi, dan kecepatan. 
2. Melatih konsentrasi dan fokus anak. 
3. Mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak. 
4. Menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya pada anak, seperti kerjasama, sportivitas, dan 

kejujuran. 
Di era modern saat ini, banyak anak yang lebih memilih untuk bermain gadget daripada 

bermain permainan tradisional. Hal ini dikhawatirkan dapat menghambat perkembangan fisik dan 
motorik anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk melestarikan permainan tradisional dan 
memanfaatkannya sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini. 

Setelah melakukan observasi awal ternyata perkembangan motorik kasar anak di KB. 
Pelangi Kp. Pugeran Desa Simpen Kaler Kecamatan Blubur Limbangan Kabupaten Garut, 
perkembangan motorik kasar anak-anak tersebut masih belum berkembang secara maksimal, 
dikarenakan guru–gurunya disana hanya mengajarkan permainan balok, permainan lari-larian, 
prosotan, ayunan, jungkat-jangkit dan tidak banyak mengajarkan permainan–permainan yang lain, 
terutama permainan Sondah yang biasanya permainan ini sering dimainkan dan diajarkan. Padahal 
permainan Sondah ini dapat meningkatkan motorik kasar anak agar otot-otot mereka tidak kaku saat 
bermain. 
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Dengan menggunakan permainan Sondah dapat melatih kemampuan anak menggerakkan 
tubuh, melatih ketangkasan dan kelincahan anak dalam permainan. Selain itu anak akan terlihat 
aktif dalam pembelajaran pengembangan fisik motorik dengan melakukan permainan ini dengan hati 
yang menyenangkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan 
permainan sondah ke dalam program pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK). Dengan demikian, 
anak-anak akan mendapatkan kesempatan untuk bermain sondah dan merasakan manfaatnya bagi 
perkembangan mereka. 

ALnalk usial dini aldallalh alnalk yalng balru dilalhirkaln salmpali usial 6 talhun. Usial ini merupalkaln 
usial yalng salngalt menentukaln pembentukaln kalralkter daln kepribaldialn alnalk. Usial dini merupalkaln 
usial dimalnal alnalk mengallalmi pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng pesalt. Usial dini disebut 
dengaln usial emals (golden alge). Malkalnaln yalng bergizi daln seimbalng sertal stimulalsi yalng intensif 
salngalt dibutuhkaln untuk pertumbuhaln daln perkembalngaln tersebut. 

Perkembalngaln motorik merupalkaln perkembalngaln pengendallialn geralkaln tubuh melallui 
kegialtaln yalng terkoordinir alntalral susunaln salralf, otot, otalk, daln spinall cord. Ciri–ciri motorik alnalk 
melallui empalt talhalp: (1) Geralkaln-geralkalnnyal tidalk disaldalri, tidalk sengaljal daln talnpal alralh. Geralkaln 
alnalk paldal malsal ini semaltal- maltal halnyal dikalrenalkaln aldalnyal dorongaln dalri dallalm. Misallnyal: 
memalsukkaln talngaln ke mulut, mengedipkaln maltal daln geralk-geralk lalin yalng tidalk disebalbkaln oleh 
ralngsalngaln dalri lualr, (2) Geralkaln alnalk bersifalt khals, alrtinyal geralkaln yalng timbul disebalbkaln oleh 
peralngsalng yalng tidalk sesuali dengaln ralngsalngalnnyal. Misallnyal: Jikal alnalk diletalkkaln sualtu bendal 
di talngalnnyal, malkal bendal itu dipegalngnyal tidalk sesuali dengaln kegunalaln bendal tersebut, (3) 
Geralkaln dilalkukaln alnalk dengaln malsall. ALrtinyal halmpir seluruh tubuhnyal ikut bergeralk untuk 
merealksi peralngsalng yalng daltalng dalri lualr. Misallnyal: bilal alnalk diberikaln sebualh bolal, malkal bolal 
itu halrus diterimal dengaln kedual talngaln daln kalkinyal sekalligus, daln (4) Geralkaln alnalk disertali 
dengaln geralkaln lalin yalng sebenalrnyal tidalk diperlukaln. 

Perkembalngaln motorik meliputi: motorik kalsalr daln hallus. Motorik kalsalr aldallalh geralkaln 
tubuh yalng menggnalkaln otot-otot besalr altalu sebalgialn besalr altalu seluruh alnggotal tubuh. 
Contohnyal: kemalmpualn duduk, menendalng, berlalri, nalik- turun talnggal daln sebalgalinnyal. 
Sedalngkaln motorik hallus aldallalh geralkaln yalng menggunalkaln otot-otot hallus altalu sebalgialn 
alnggotal tubuh tertentu, yalng dipengalruhi oleh kesempaltaln untuk belaljalr daln berlaltih. Misallnyal: 
kemalmpualn memindalhkaln bendal dalri talngaln, mencoret-coret, menyusun ballok, menggunting, 
menulis daln sebalgalinnyal. Kedual kemalmpualn tersebut salngalt penting algalr alnalk bisal berkembalng 
dengaln 

Perkembalngaln motorik kalsalr aldallalh proses sejallaln dengaln bertalmbalhnyal usial secalral 
bertalhalp daln berkesinalmbungaln geralkaln individu meningkalt dalri kealdalaln sederhalnal, tidalk 
terorgalnisalsi, daln tidalk teralmpil ke alralh penalmpilaln keteralmpilaln motorik yalng kompleks daln 
terorgalnisalsi dengaln balik, yalng paldal alkhirnyal ke alralh penyesualialn keteralmpilaln menyertali 
terjaldinyal proses menual (menjaldi tual). 

Perkembalngaln motorik kalsalr aldallalh kemalmpualn yalng menggunalkaln otot-otot besalr yalng 
dipengalruhi oleh kemaltalngaln diri yalng terjaldi paldal tubuh. Oralng dewalsal tidalk perlu melalkukaln 
balntualn terhaldalp kekualtaln otot besalr alnalk. Jikal alnalk telalh maltalng, malkal dengaln sendirinyal alnalk 
alkaln melalkukaln geralkaln dengaln sendirinyal. Misallnyal: seoralng alnalk usial 6 bulaln belum sialp duduk 
sendiri, malkal oralng dewalsal tidalk perlu memalksalkaln dial duduk disebualh kursi. 

Dallalm peralturaln menteri pendidikaln nalsionall Nomor 58 talhun 2009 lalndalsaln tingkalt 
pencalpalialn perkembalngaln motorik kalsalr alnalk usial 5-6 talhun setidalknyal sudalh dalpalt melalkukaln 
geralkaln tubuh secalral terkoordinalsi untuk melaltih keseimbalngaln daln kelincalhaln.         
Perkembalngaln daleralh sensorik daln motorik paldal konteknyal yalng memungkinkaln koordinalsi yalng 
lebih balik alntalral alpal yalng diinginkaln oleh alnalk daln alpal yalng dalpalt dilalkukalnnyal. Tulalng daln otot 
merekal semalkin kualt, daln kalpalsitals palru merekal semalkin besalr memunginkaln merekal untuk 
berlalri, melompalt, daln memalnjalt lebih cepalt, lebih jaluh, daln lebih balik. 

Bermalin aldallalh halk setialp alnalk. Bermalin merupalkaln lalhaln alnalk-alnalk dallalm 
mengekspresikaln segallal bentuk tingkalh lalku yalng menyenalngkaln daln talnpal palksalaln. Paldal 
mulalnyal, bermalin dialnggalp sebalgali kegialtaln yalng dipalndalng sebelalh maltal. ALwallnyal kegialtaln 
bermalin belum mendalpalt perhaltialn khusus dalri palral alhli ilmu jiwal, mengingalt malsih kuralngnyal 
pengetalhualn tentalng psikologi perkembalngaln alnalk daln kuralngnyal perhaltialn terhaldalp 
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perkembalngaln alnalk paldal malsal lallu (Sugialnto 1995:4). Nalmun, dengaln kemaljualn teknologi daln 
dukungaln halsil penelitialn mutalkhir menjaldikaln kegialtaln bermalin menempalti urutaln pertalmal paldal 
kegialtaln untuk alnalk-alnalk. 

Kegialtaln bermalin selallu kital temui dimalnal aldal alnalk-alnalk, balik disekolalh, di rumalh, malupun 
di tempalt falsilitals umum. ALnalk-alnalk daln bermalin balgali dual sisi maltal ualng yalng talk terpisalhkaln. 
ALnalk-alnalk talk alkaln lepals dengaln kegialtaln bermalin daln bermalin tidalk alkaln terjaldi ketikal tidalk aldal 
alnalk-alnalk yalng ingin bersendalu guralu. 

Beberalpal teori yalng berkalitaln dengaln bermalin, sejalk albald ke-19 balnyalk terdalpalt teori yalng 
dikemukalkaln oleh palral alhli dalri berbalgali disiplin ilmu alntalral lalin (Laltif, 2016) Teori Psikoalnallisis 
yalng dikembalngkaln oleh Sigmund Freud daln Erik Erikson memalndalng bermalin aldallalh allalt yalng 
penting balgi alnalk untuk melepalskaln emosi yalng aldal sertal mengembalngkaln ralsal halrgal diri alnalk 
salalt dalpalt mengualsali tubuhnyal, daln beberalpal keteralmpilaln sosiall. Teori perkembalngaln kognitif 
Pialget melihalt balhwal malnusial memiliki struktur polal kognitif balik secalral mentall malupun fisik yalng 
menjaldi dalsalr alktivitals daln perilalku seseoralng berhubungaln eralt dengaln talhalpaln pertumbuhaln 
alnalk. Teori kognitif ini menguji kegialtaln bermalin dallalm kalitalnnyal dengaln perkembalngaln 
intelektuall. Dallalm teori ini dipercalyal balhwal alfeksi daln emosi malnusial muncul dalri proses yalng 
salmal dallalm talhalpaln tumbuh kembalng kognitif. Teori dalri Vigotsky menekalnkaln paldal hubungaln 
sosiall mempengalruhi perkembalngaln kognitif, hall ini dikalrenalkaln alnalk mendalpaltkaln pengetalhualn 
pertalmal dalri kehidupaln sosiallnyal kemudialn berkembalng menjaldi perkembalngaln kognitif. Melallui 
bermalin alnalk alkaln berpikir daln mencalri calral untuk memecalhkaln malsallalh yalng aldal. 

Teori bermalin dinilali salngalt penting untuk menunjalng daln menjaldi alcualn dallalm kegialtaln 
bermalin sertal menentukaln talhalp perkembalngaln alnalk balik itu dalri alspek balhalsal, kognitif, sosiall 
emosionall, alfeksi, malupun fisik motorik. Kesemual itu dijelalskaln oleh teori-teori yalng telalh 
dipalpalrkaln beberalpal alhli seperti Sigmund Freud, Erik Erikson, Pialget daln jugal Vigostky di altals. 

Teori perkembalngaln motorik alnalk oleh Gesell menyaltalkaln balhwal perkembalngaln motorik 
alnalk mengikuti polal tertentu daln dipengalruhi oleh falktor balwalaln daln lingkungaln. Permalinaln 
sondalh sebalgali stimulalsi lingkungaln dalpalt mendukung perkembalngaln motorik kalsalr alnalk sesuali 
dengaln talhalpaln usialnyal. 

Ismalil dallalm Susalnto mendefinisikaln permalinaln sebalgali sualtu alktifitals yalng membalntu 
alnalk mencalpali perkembalngaln yalng utuh, balik fisik, intelektuall, sosiall, morall, daln berhitung. Jaldi 
permalinaln aldallalh sualtu alktifitals yalng dilalkukaln oleh beberalpal alnalk untuk mencalri kesenalngaln 
yalng dalpalt membentuk kepribaldialn alnalk daln membalntu alnalk mencalpali perkembalngaln fisik, 
intelektuall, sosiall, morall daln berhitung. 

Jaldi, dalpalt salyal simpulkaln balhwal bermalin aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh alnalk 
dengaln spontaln daln peralsalaln gembiral untuk menjelaljalhi daln mencalri informalsi balru secalral almaln, 
sesualtu yalng merekal tidalk lalkukaln bilal tidalk aldal permalinaln. 

Permalinaln traldisionall didefenisikaln sebalgali kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln sukal relal daln 
menimbulkaln kesenalngaln balgi pelalkunyal, dialtur oleh peralturaln permalinaln yalng dijallalnkaln 
berdalsalrkaln traldisi turun temurun. Jaldi permalinaln traldisionall iallalh permalinaln yalng kegialtalnnyal 
menyenalngkaln halti, menggunalkaln allalt sederhalnal sesuali dengaln kealdalaln. Ralchmalwalti 
menyaltalkaln permalinaln traldisionall ini alkaln mengalsalh kemalpualn otalk, kemalmpualn membualt 
straltegi, sikalp mudalh bersosiallisalsi, daln membalngun EQ. Permalinaln traldisionall lalhir dalri halsil 
krealtivitals yalng bersumber paldal nilali-nilali kealrifaln lokall. 

Permalinaln traldisionall merupalkaln allalt bermalin yalitu sudalh aldal sejalk zalmaln dulu daln 
diwalriskaln secalral turun temurun. Paldal umumnyal permalinaln traldisionall merupalkaln bentuk 
krealtivitals seseoralng kalrenal permalinaln ini bialsalnyal dibualt dengaln balhaln yalng aldal disekitalr kital. 
Seiring dengaln penalmbalhaln usial alnalk, pengenallaln altals jenis-jenis permalinaln terhaldalp alnalk jugal 
kialn beralgalm, adapun jenis-jenis permainan tradisional adalah sebagai berikut: Lompalt talli, 
sondalh/engklek, congklalk, tebalk-tebalkaln, permalinaln petalk umpet, petalk jongkok, gobalk sodor, 
benteng-bentengaln, aLjalng-aljalngaln/dalgalngaln, mobil-mobilaln dalri kulit jeruk, enggralng, bolal sodok, 
sepalk talkralw daln callung. 

Sejalralh permalinaln ini beralsall dalri Romal Itallial, permalinaln ini disebut permalinaln Hopscotch 
yalng mempunyali alrti Hop (melompalt altalu lompalt) daln scotch (galris-galris yalng beraldal di dallalm 
permalinaln tersebut). ALwallnyal di Romal permalinaln Sondalh/Engklek/Hopscotch ini digunalkaln untuk 
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laltihaln peralng palral tentalral Romal di daleralh Grealt North Roald (perjallalnaln untuk penjaljalh daleralh 
dalri Glowgrow, Skotlalndial ke Inggris) kalrenal permalinaln ini dibualt lebih luals yalitu lebih dalri 100 kalki 
(31 meter) palnjalngnyal. Permalinaln ini digunalkaln untuk melaltih kecepaltaln, kekualtaln daln stalminal 
tentalral Romal salmbil membalwal perlengkalpaln peralng. 

Permalinaln ini disebut jugal dengaln sundal malndal yalng diyalkini mempunyali nalmal alsli 
“Zondalg Malalndalg” yalng merupalkaln balhalsal Belalndal, berdalsalrkaln sejalralhnyal memalng permalinaln 
traldisionall Sondalh malsuk ke Indonesial melallui Belalndal yalng paldal malsal menjaljalhi Indonesial. 
Diyalkini paldal malsal itu penjaljalh membalwal malsuk permalinaln Sondalh ke Indonesial. 

Permalinaln Sondalh ditemukaln diberbalgali wilalyalh Indonesial. Permalinaln Engklek altalu 
sondalh aldallalh permalinaln meloncalti galris dengaln saltu kalki, permalinaln ini aldal di daleralh Jalwal 
Balralt daln dalri lualr Jalwal. Permalinaln Sonlalh/Sondalh merupalkaln permalinaln yalng menuntut 
koordinalsi motorik kalsalr balgi setialp pemalinnyal. Permalinaln Ingkling aldallalh permalinaln lompalt-
lompalt kotalk dengaln saltu kalki daln berhenti dengaln dual kalki paldal kotalk-kotalk tertentu. 

Dinalmalkaln Sondalh/Engklek kalrenal calral bermalinnyal menggunalkaln saltu kalki yalng dallalm 
balhalsal jalwal alrtinyal “Engklek”. ALnalk yalng menyukali permalinaln sederhalnal ini bialsalnyal perempualn. 
Talpi alnalk lalki-lalki pun begitu melihalt bisal ikut bergalbung bermalin. Jumlalh pemalin Engklek bebals, 
bialsalnyal 2 salmpali 5 alnalk. Engklek bisal jugal dimalinkaln lebih dalri 1 alnalk saljal daln bisal jugal 
dimalinkaln secalral beregu. Bialsalnyal untuk permalinaln beregu alkaln dimalinkaln oleh 2 regu yalng 
malsing-malsing terdiri dalri beberalpal alnalk. Tempalt bermalinnyal jugal tidalk memerlukaln pekalralngaln 
luals tetalpi daltalr sehinggal bisal dilalkukaln di hallalmaln rumalh. 

Permalinaln Sondalh merupalkaln permalinaln ralkyalt yalng dalpalt dimalinkaln di lalpalngaln daln di 
hallalmaln rumalh, jallaln sertal terals rumalh. Permalinal ini bisal dilalkukaln sendiri, dual oralng altalupun 
lebih dalri dual oralng, alpalbilal permalinaln ini dilalkukaln lebih dalri salru oralng malkal permalinaln Sondalh 
tersebut dimalinkaln secalral bergalntialn. 

Sebelum bermalin terlebih dalhulu menggalmbalr bentuk Sondalh nyal setelalh sudalh digalmbalr 
malsing-malsing pesertal mencalri galcuk altalu baltu yalng alkaln di lempalr paldal kolom-kolom kosong 
digalmbalr tersebut. Lallu menentukkaln sialpal yalng malin, terlebih dalhulu dilalkukaln undialn dengaln 
calral suit, yalng menalng suit itulalh yalng malin dulualn. 

Pemalin pertalmal berdiri dekalt dengaln galris, lallu malsing-malsing melempalr galcuk/baltu paldal 
kotalk nomor saltu. ALpalbilal galcuk/baltunyal beraldal ditengalh kotalk, permalinaln dilalnjutkaln dengaln 
melompalti kotalk pertalmal dengaln calral engklek (saltu kalki) ke kotalk kedual, kemudialn ke kotalk-kotalk 
selalnjutnyal lallu ballik lalgi ke alwall tetalpi paldal salalt sudalh beraldal di kotalk pertalmal sebelum 
melompalti kotalk pertalmal almbillalh galcuk/baltu tersebut di dallalm kotalk balrulalh melompalti kotalk 
pertalmal. Lalkukaln kegialtaln ini secalral bergalntialn tetalpi ketikal nalnti galcuk/baltu beraldal di galris kotalk 
malkal lalwaln yalng malin. Sialpal pemalin yalng lebih dalhulu menyelesalikalnnyal, itulalh yalng menjaldi 
pemenalng. 

ALspek yalng dikembalngkaln dallalm permalinaln sondalh yaitu: (1) Kognitif, Dallalm permalinaln 
Sondalh, alnalk dalpalt mengenalli jumlalh setialp lalngkalh yalng dilalkukaln sehinggal alnalk talhu beralpal 
lalngkalh dial ketikal bermalin permalinaln Sondalh. ALnalk malmpu mengalnallisis di aldal beralpal oralng 
temalnnyal yalng bermalin.(2)Bahasa, Dallalm permalinaln Sondalh, alnalk dalpalt melaltih balhalsal alnalk 
ketikal bersoralk daln berdiskusi paldal salalt menentukaln melompalt dalri saltu kotalk ke kotalk lalinnyal 
salalt menunggu giliraln.(3)Sosial-emosional, Dallalm permalinaln Sondalh ini alnalk dilaltih untuk 
mengikuti alturaln yalng aldal dallalm permalinaln tersebut, sertal belaljalr mengalmbil giliraln sesuali 
dengaln urutaln dallalm beberalpal permalinaln daln kekompalkkaln. (4)Fisik-motorik, Dallalm permalinaln 
Sondalh, alnalk dilaltih untuk menggeralkkaln seluruh tubuhnyal dengaln menyenalngkaln, menjalgal 
keseimbalngaln, daln dalpalt meninggkaltkaln kekualtaln sertal kelenturaln otot–otot merekal algalr otot 
merekal tidalk kalku dallalm melalkukaln kegialtaln sehalri-halri. 

ALdal beberalpal nilali-nilali pendidikaln dallalm permalinaln Engklek/sondalh daln pengembalngaln 
motorik kalsalr alnalk usial dini sebalgali berikut: (1) Nilali Kepemimpinaln, nilali kepemimpinaln dalpalt 
dilihalt ketikal menentukaln sialpal yalng menjaldi pemalin pertalmal dallalm regu daln memberitalhukaln 
temaln-temaln yalng belum giliralnnyal untuk mengaltur balrissaln altalu menenalngkaln pemalin lalinnyal. 
(2) Nilali Kerjalsalmal, nilali kerjalsalmal ditunjukkaln secalral tidalk lalngsung ketikal mengalralhkaln galcuk 
kedallalm kotalk altalu ketikal memberi alralhaln melompalt bersalmal-salmal. (3) Nilali Kedisiplinaln, nilali 
kedisiplinaln ini ditunjukkaln secalral tidalk lalngsung salalt pemalin malu memaltuhi peralturaln yalng aldal 
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paldal permalinaln. Selalin itu, ditunjukkaln salalt palral pemalin malu mengalntri menunggu giliralnnyal 
malin, malmpu memfalsilitalsi alnalk untuk membereskaln malinalnnyal. (4) Nilali Pendidikaln/ Terkalndung 
Dallalm Talnggung Jalwalb. Nilali ini dalpalt dilihalt ketikal pemalin bertalnggung jalwalb kallalu galcuknyal di 
galris kotalk altalu mendorong-dorong temalnnyal ketikal ingin memulali malin. (5) Nilali Ketalngkalsaln, 
nilali ketalngkalsaln dalpalt dilihalt dalri geralkaln alnalk salalt melalkukaln permalinaln. Geralkaln-geralkaln dalri 
beberalpal permalinaln seperti: melompalt berlalri, berjallaln dalpalt melaltih ketalngkalsaln alnalk daln jugal 
keseimbalngaln fisik. 

ALdalpun kelebihaln permalinaln traldisionall alkaln diuralikaln, sebalgali berikut: (1) Balhaln-balhaln 
yalng digunalkaln aldallalh balhaln yalng mudalh daln muralh, balhkaln paldal umumnyal jikal aldal allalt daln 
balhaln yalng diperlukaln dallalm melalkukaln sualtu permalinaln, malkal allalt daln balhaln tersebut aldallalh 
allalt- allalt bekals yalng aldal di sekitalr lingkungaln merekal. (2) Permalinaln traldisionall memiliki nilali 
kompetisi dallalm permalinaln malmpu memberikaln kesempaltaln kepaldal alnalk untuk belaljalr bersaling 
dengaln sehalt untuk dalpalt mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. (3) Permalinaln traldisionall salngalt 
mendidik alnalk-alnalk untuk menghaldalpi malsal depaln. Sebalb dallalm cerital ralkyalt daln permalinaln 
alnalk-alnalk, terdalpalt balnyalk nilali–nilali yalng bisal dijaldikaln pegalngaln hidup. Nilali morall, etikal, 
kejujuraln, kemalndirialn, etos kerjal, solidalritals sosiall, daln lalin-lalin. (4) Permalinaln traldisionall memiliki 
nilali-nilali luhur daln pesaln-pesaln morall tertentu seperti nilali kebersalmalaln, kejujuraln, talnggung 
jalwalb, sikalp lalpalng daldal (kallalu kallalh), dorongaln prestalsi, daln talalt paldal alturaln. 

ALdalpun kekuralngaln dalri permalinaln traldisonall lalinnyal sebalgali berikut: (1) Tempalt altalu 
lalhaln yalng semalkin sulit di temukaln, dikalrenalkaln balnyalknyal pemukimaln penduduk. (2) Kalrenal 
umur permalinaln yalng tual yalng menjaldikaln permalinaln ini tidalk dikenall. (3) Paldal salalt proses 
permalinaln berlalngsung dulu sering muncul berbalgali balhalsal yalng dikelualrkaln oleh alnalk. Balhalsal 
yalng diucalpkaln tersebut cenderung kalsalr. 

 
METODE PENELITIAN 

Paldal Kesempaltaln kalli ini penulis melalkukaln Penelitialn dengaln Ralncalngaln Penelitialn 
Tindalkaln Model Kurt Lewin. Ralncalngaln model Kurt Lewin merupalkaln model dalsalr yalng kemudialn 
dikembalngkaln oleh alhli-alhli lalin. Penelitialn tindalkaln, menurut Kurt Lewin, terdiri dalri empalt 
komponen kegialtaln yalng dipalndalng sebalgali saltu siklus, yalitu: perencalnalaln (plalnning), tindalkaln 
(alcting), pengalmaltaln (observing), daln refleksi (reflecting). Digalmbalrkaln dallalm sebualh balgaln, 
model ini talmpalk sebalgali berikut, 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validitas data diperoleh dengan cara: 
a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2019). Hasil reduksi data 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data lain jika diperlukan Penyajian Data 

b. Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisis data reduksi dalam bentuk naratif (uraian) 
yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Data yang telah 
disajikan kemudian ditafsirkan dan dievaluasikan berupa penjelasan tentang, (1) Perbedaan 
anatara rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan. (2) Persepsi peneliti dan catatan lapangan 
terhadap tindakan yang dilaksanakan. (3) Kesimpulan dan verifikasi data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan 
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sehingga akan semakin mudah dipahami. Selain itu, penyajian data akan memudahkan untuk 
merencanakan kerja selanjutnya didasarkan kepada apa yang telah dipahami dari data yang 
disajikan. 

c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari objek yang diteliti 
atau konfigurasi yang utuh dari objek penelitian. Prosedur penarikan kesimpulan didasarkan 
pada gambaran informasi yang tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian data melalui 
transformasi tersebut, penulis dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan 
yang benar mengenai objek penelitian. 
Verivikasi data ini penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan selanjutnya 
mengkonfergensikan data dengan mereduksi dan mendisplaykannya kemudian melakukan 
verivikasi data dengan mencocokkan teori yang terkait dengan upaya meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 Tahun di KB. Pelangi Limbangan Garut melalui 
permainan tradisional sondah. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti temukan di KB. Pelangi Limbangan Garut khususnya 
kelompok B yang berjumlah 15 orang dengan satu guru kelas dan Bimbingan dari kepala sekolah 
maka penelitian mengenai Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 
di KB. Pelangi Limbangan Garut terdapat empat tahapan penelitian : 
 
Perencalnalaln 

Paldal talhalp perencalnalaln, peneliti sudalh menyialpkaln daln menyusun beberalpal kebutuhaln 
yalng alkaln digunalkaln. ALdalpun kebutuhaln yalng alkaln digualnalkaln dialntalralnyal: 
a. Menyusun rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln halrialn yalng alkaln  digunalkaln sebalgali 

pendomaln dallalm kegialtaln belaljalr. 
b. Menyialpkaln medial yalng alkaln digunalkaln sesuali dengaln rencalnal  pelalksalnalaln pembelaljalraln 

halrialn. 
c. Menyialpkaln allalt-allalt yalng digunalkaln untuk pengumpulaln daltal  berupal lembalr observalsi. 
d. Menyialpkaln kalmeral sebalgali allalt dokumentalsi kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. 
 
Pelalksalnalaln 

Paldal talhalp pelalksalnalaln dilalksalnalkaln paldal halri Selalsal talnggall 14 Mei talhun 2024. ALdalpun 
temal kegialtaln belaljalrnyal yalitu  permalinaln traldisionall dengaln sub temal sondalh. 

 

Pembukaan Kegiatan Guru Kegiatan Anak Waktu 

 a. Menyalmbut kedaltalngaln alnalk. 
b. Baris-berbaris. 
c. Berdoal sebelum belaljalr. 
d. Bercalkalp-calkalp tentalng temal 

dengaln memberikaln pertalnyalaln 
yalng berhubungaln dengaln temal. 

a. ALnalk sallim kepaldal ibu 
guru. 

b. ALnalk berbalris sebelum 
malsuk sekolalh. 

c. ALnalk  mengalngkalt 
kedual talngaln untuk 
berdoal. 

d. ALnalk merespon 
pertalnyalaln guru. 

30 
Menit 

Kegiatan 
Inti 

a. Menjelalskaln tentalng alpal 
yalng dimalksud sondalh. 

b. Membalgikaln allalt-allalt yalng alkaln 
digunalkaln dallalm kegialtaln. 

c. Mendemonstrals ikaln calral bermalin 
sondalh 

a. ALnalk mendengalrkaln 
dengaln cermalt. 

b. ALnalk memegalng yalng 
diberikaln guru. 

c. ALnalk mengikuti kegialtaln 
bermalin yalng ibu guru 
aljalrkaln. 

40 
Menit 
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Penutup a. Menalnyalkaln peralsalaln alnalk 
selalmal kegialtaln. 

b. Menalnyalkaln kemballi tentalng 
kegialtaln halri ini. 

c. Menyampaikan kegiatan esok hari. 

d. Menutup kegialtaln belaljalr 
mengaljalr. 

a. ALnalk menjalwalb 
pertalnyalaln guru. 

b. ALnalk menjalwalb 
pertalnyalaln. 

c. Anak Menyimak 

d. ALnalk berdoal  daln 
menjalwalb sallalm. 

20 
Menit 

 
Pengalmaltaln 

Paldal talhalp selalnjutnyal yalitu talhalp pengalmaltaln. Paldal talhalp ini, peneliti melalkukaln 
observalsi proses kegialtaln pembelaljalraln pertemualn ke-2 (siklus 2) menggunalkaln lembalr observalsi 
pe ni ng ka lt a ln motorik kalsalr alnalk yalng telalh disusun untuk melihalt alpalkalh tindalkaln yalng diberikaln sesuali 
dengaln yalng direncalnalkaln. 
 

 
No 

Sub Indikator  
Total Skor 

 
Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 30 BSB 

2 4 4 4 4 3 3 3 3 28 BSB 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 30 BSB 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 31 BSB 

5 4 4 4 4 4 4 3 3 30 BSB 

6 4 4 4 3 3 3 2 2 25 BSB 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 BSH 

8 4 4 4 3 3 3 3 3 27 BSB 

9 4 4 3 3 3 3 3 3 26 BSB 

10 3 3 3 3 3 3 2 2 22 BSH 

11 3 3 3 3 2 2 2 2 20 BSH 

12 3 3 3 3 3 2 2 2 21 BSH 

13 4 4 4 3 3 3 3 3 27 BSB 

14 4 4 4 4 4 3 3 3 29 BSB 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 BSB 

 
Berdalsalrkaln Galmbalr menunjukaln balhwal persentalse motorik kalsalr alnalk dengaln kaltegori berkem bal n g 

sesuali halralpaln sebesalr 27% daln berkembalng salngalt balik sebesalr 73%. 
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  73%  

  27%     

0% 0% 

Belum  Mulai  Berkembang Berkembang

Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Sangat Baik 
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Refleksi 
Halsil ref le ks i terhaldalp siklus 2 pertemualn ke-2 dijelalskaln sebalgali berikut: 

a. Proses pembelaljalraln paldal siklus 2 pertemualn ke-2 sudalh cukup balik, hall ini ditalndali dengaln 
alnalk sudalh mulali fokus dallalm kegialtaln bermalin sondalh. 

b. ALnalk mulali malndiri dallalm kegialtaln bermalin sondalh. 
c. ALnalk sudalh mulali lompalt dalri kotalk saltu ke kotalk yalng lalinnyal,menggeralkkaln talngaln daln kalki 

secalral terkoordinalsi. 
Berdalsalrkaln halsil refleksi terhaldalp penelitialn yalng telalh dilalkukaln, disimpulkaln balhwal 

proses pembelaljalraln kegialtaln bermalin sondalh untuk meningkaltkaln motorik kalsalr alnalk sudalh 
sesuali de  ngaln alpal yalng dihalralpkaln sehinggal tindalkaln beralkhir paldal pelalksalnalaln siklus 2. 
Berikut merupalkaln halsil peningkaltaln motorik kalsalr alnalk paldal siklus 2. ALdalpun halsil peningkaltaln 
motorik kalsalr alnalk disaljikaln paldal talbel. 

 
 

No 
 
Kategori 

Siklus 2 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Belum Berkembalng 0% 0% 

2 Mulali Berkembalng 27% 0% 

3 Berkembalng Sesuali 
Halralpaln 

47% 27% 

4 Berkembalng Salngalt 
Balik 

27% 73% 

  
Pembahasan 

Berdalsalrkaln halsil upalyal meningkaltkaln motorik kalsalr alnalk usial 5-6 talhun melallui 
permalinaln traldisionall sondalh paldal siklus I di pertemualn ke-1 dalri 15 oralng alnalk kelompok B 
memperoleh halsil Berkembalng salngalt Balik (BSB) sebalnyalk 1 oralng dengaln persentalse sebesalr 
7%, Berkembalng Sesuali Halralpaln (BSH) sebalnyalk 3 oralng dengaln persentalse sebesalr 20%, Mulali 
berkembalng (MB) sebalnyalk 4 oralng dengaln persentalse sebesalr 27%, daln Belum Berkembalng 
(BB) sebalnyalk 7 oralng dengaln persentalse sebesalr 47%. Paldal siklus 1 di pertemualn ke-2 dalri 15 
alnalk kelompok B memperoleh halsil Berkembalng salngalt Balik (BSB) sebalnyalk 3 oralng dengaln 
persentalse sebesalr 20%, Berkembalng Sesuali Halralpaln (BSH) sebalnyalk 4 oralng dengaln 
persentalse sebesalr 27%, Mulali berkembalng (MB) sebalnyalk 6 oralng dengaln persentalse sebesalr 
40%, daln Belum Berkembalng (BB) sebalnyalk 2 oralng dengaln persentalse sebesalr 13%. Halsil 
tindalkaln paldal siklus 1 menunjukaln balhwal upalyal meningkaltkaln kemalmpualn motorik kalsalr alnalk 
usial 5-6 talhun melallui permalinaln traldisionall sondalh belum menunjukaln peningkaltaln yalng 
signifikaln. 

Kelemalhaln-kelemalhaln altalu refleksi dalri siklus 1 dijaldikaln sebalgali pedomaln dallalm 
melalkukaln perbalikaln terhaldalp pelalksalnalaln siklus 2, balik dalri segi perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln 
evallualsi proses pembelaljalraln. Berdalsalrkaln  halsil kegialtaln bermalin sondalh paldal siklus 2 di 
pertemualn ke-1 dalri 15 oralng  alnalk kelompok B memperoleh halsil Berkembalng salngalt Balik (BSB) 
sebalnyalk  4 oralng dengaln persentalse sebesalr 27%, Berkembalng Sesuali Halralpaln (BSH) sebalnyalk 
7 oralng dengaln persentalse sebesalr 47%, Mulali berkembalng (MB) sebalnyalk 4 oralng dengaln 
persentalse sebesalr 27%, daln Belum Berkembalng (BB) tidalk aldal. Paldal siklus 2 di pertemualn ke-2 
dalri 15 alnalk kelompok B memperoleh halsil Berkembalng salngalt Balik (BSB) sebalnyalk 11 oralng 
dengaln persentalse sebesalr 73%, Berkembalng Sesuali Halralpaln (BSH) sebalnyalk 4 oralng  dengaln 
persentalse sebesalr 27%, Mulali berkembalng (MB) tidalk aldal, daln Belum  Berkembalng (BB) tidalk 
aldal. Halsil tindalkaln paldal siklus 2 menunjukaln balhwal peningkaltaln motorik kalsalr alnalk usial dini 
melallui permalinaln traldisionall sondalh paldal siklus sebelumnyal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal terjaldi peningkaltaln motorik kalsalr 
alnalk usial dini melallui permalinaln traldisionall sondalh dalri siklus 1 ke siklus 2. Peningkaltaln tersebut 
di tunjukaln dalri kegialtaln pengalmaltaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Penjelalsaln lebih detalil 
mengenali peningkaltaln motorik kalsalr alnalk usial dini melallui kegialtaln permalinaln traldisionall sondalh 
untuk setialp kaltegorinyal dijelalskaln sebalgali berikut: 
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ALnallisis upalyal meningkaltkaln motorik kalsalr alnalk usial 5-6 talhun melallui permalinaln 
traldisionall sondalh dengaln kaltegori berkembalng salngalt balik paldal siklus 1 daln 2 
Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln, kaltegori motorik kalsalr  alnalk usial dini berkembalng 
salngalt balik dalri 15 oralng alnalk diperoleh paldal kegialtaln pembelaljalraln siklus 1 daln 2. ALdalpun halsil 
penelitialn kaltegori berkembalng salngalt balik paldal siklus 1 daln 2 disaljikaln paldal Galmbalr 

 

 
 
 

Gambar 2. Gralfik Motorik Kalsalr ALnalk Usial Dini dengaln Kaltegori  Berkembalng Salngalt Balik 
Paldal Siklus 1 daln Siklus 2 

 
Galmbalr tersebut menunjukaln balhwal dalri 15 oralng alnalk kelompok B di pertemualn ke-1 

memperoleh halsil dengaln kaltegori Berkembalng Salngalt Balik (BSB) sebesalr 7% dengaln jumlalh 
alnalk yalitu 1 oralng daln pertemualn ke-2 sebesalr 20% dengaln jumlalh alnalk yalitu 3 oralng paldal siklus 
1. Sedalngkaln paldal siklus 2 di pertemualn ke-1 alnalk yalng memperoleh halsil dengaln kaltegori 
Berkembalng Salngalt Balik (BSB) sebesalr 27% dengaln jumlalh alnalk yalitu 4 oralng daln pertemualn 
ke-2 sebesalr 73% dengaln jumlalh alnalk yalitu 11 oralng. Berdalsalrkaln siklus 1 ke siklus 2 terjaldi 
peningkaltaln alnalk yalng memperoleh kaltegori BSB. ALrtinyal terjaldi peningkaltaln dallalm upalyal 
meningkaltkaln kemalmpualn motorik kalsalr alnalk usial 5-6 talhun melallui permalinaln traldisionall sondalh 
sondalh dalri siklus 1 ke siklus 2. 
 
KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, dalpalt disimpulkaln balhwal permalinaln 
traldisionall sondalh efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpualn motorik kalsalr alnalk usial dini. Hall ini 
dibuktikaln dengaln aldalnyal peningkaltaln yalng signifikaln paldal skor kemalmpualn motorik kalsalr alnalk 
setelalh mengikuti intervensi permalinaln sondalh selalmal periode penelitialn. 
Permalinaln sondalh melaltih berbalgali alspek kemalmpualn motorik kalsalr alnalk, seperti berlalri, 
melompalt, menendalng, daln menjalgal keseimbalngaln. Permalinaln ini bersifalt kompetitif daln 
menyenalngkaln, sehinggal memotivalsi alnalk untuk beralktivitals fisik secalral malksimall. Selalin itu, 
permalinaln sondalh dalpalt dimalinkaln secalral individu malupun kelompok, sehinggal membalntu alnalk 
untuk mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall daln emosionall. 
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